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Kebijakan PTM Terbatas adalah bentuk kerisauan pemerintah. 
Jika pembelajaran terus dilaksanakan secara online, akan ada 

dampak yang cukup serius. Jika pembelajaran dilakukan secara 

daring dalam waktu yang panjang terancam tidak akan terjadi 

proses pembelajaran. Dampak yang cukup serius itu bukan 

hanya mengancam terjadinya learning lost tetapi lebih dari 

itu bisa mengancam terjadinya Lost Generation. Buku ini 

sangat bagus karena memaparkan refleksi dan evaluasi terkait 

pembelajaran daring pasca masuknya covid-19 di Indonesia 
selama satu tahun. Evaluasi dan Refleksi dalam buku ini dapat 

menjadi bahan renungan dan penyusunan strategi pembelajaran 

ke depan, khususnya di Indonesia. 

(Prof. Dr. Zainuddin Maliki, M.Si., Anggota Dewan 

RI, KomisiX, Periode 2019-2024. Ketua Dewan Pendidikan 

Jana Timur 2008-2011 dan 2011-2014) 

Dalam situasi pandemi COVID-19 mulai tahun 2020 hingga 

2022, ada beberapa pendapat dan kegelisahan dari masyarakat 

dunia mengenai pendid1kan, karena di masa itu terjadi beberapa 

pola untuk antisipasi dan pencegahan, antara lain pembatasan 

pembatasan komunitas dan yang di Indonesia dikenal dengan 

istilah PPKM. Hal itu mengakibatkan terjadinya banyak 

perubahan, khususnya di dunia pendidikan, memiliki dampak 

perubahan pada etika perilaku dan psikologis intelektual tanpa ada 

panutan seorang guru yang Sangat dibutuhkan oleh anak didik, 

tapi di satu sisi lain terjadi perubahan pola teknologi pendidikan 

yang sebelum nya tidak mungkin dilakukan, juga ada yang harus 

dilakukan dengan motorik khususnya pada KEJURUAN. Ini 

bisa dikatakan Lost Generation bidang KEJURUAN. 

(Dr. Saiful Rachman, M.Pd., Kepala Dinas Pendidikan 
Jawa Timur Periode 2014-2019) 
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orang 
Pandemi Covid-19 berikut variannya, memaksa setiap or 
untuk berpikir solutif, tidak terkecuali insan pendidikan. Blended learning merupakan opsi yang paling mungkin dipilih. Artinua 
PIl atau pembelajaran online saja membuat anak dan oranr 
tua menjadi jenuh. PTM (pembelajaran tatap muka) saia, ika 

ya 

g 

nenjadi pil1han akan mengancam kerawanan. 

Di sinilah diperlukan keterlibatan aktif seluruh pemangku 
kepentingan ( stakeholders) agar pendicdikan dan pembelajaran 
tetap berlangsung secara berkualitas tanpa dihantui bayang 
bayang learning loss maupun lost generation. 
Memang dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, tarbiyah dan ta'dib sampai kapanpun tidak bisa di- virtual-kan. Tetapi, tadris dan ta'lim masih dapat di- online-kan...meski pembelajaran berlangsung dengan nirkarakter. 
Dalam buku ini, Anda, para pembaca akan memperoleh pencerahan, bagaimana pendidikan dan pembelajaran itu harus 
ditunaikan di masa pandemi Covid-19. Selamat membaca 

(Dr. Ng. Tirto Adi MP, M.Pd, Kepala Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo e Doktor Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Malang. 
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KATA PENGANTAR 

B 
ulan Maret 2021, Covid-19 genap berusia 1 tahun 

bersemayam di Indonesia. Banyak sektor yang 

terdampak, baik ckonomi, sosial keagamaan dan 

khususnya sektor pendidikan. 

Rencana pemerintah ing1n kembali memasukkan peserta 

didik ke sekolah pada bulan Januari 2021 bukan tanpa alasan. 

Banyak pakar pendidikan mengkhawatirkan adanya "lost 

generation jika pembelajaran berlarut-larut dilaksanakan secara 

daring, banyak dampak yang dirasakan peserta didik, mulai 

dari depresi karena tugas yang bertubi-tubi, dampak radias1 

gadget atau laptop akibat terlalu lama berinteraksi, aspek 

afektif yang tidak terobservasi dan masih banyak lainnya. 

Istilah last generation pertama kali digunakan pada era 

pasca perang dunia kesatu. "Hilang" dalam konteks ini 

mengacu pada semangat "bingung, mengembara, tanpa 
arah" dari banyak orang yang selamat dari perang di awal 

periode pasca perang. Istilah ini juga secara khusus digunakan 

(Retleksi dan Evaluasi Pembelajaran Daring Pasca Satu Tahun Pandemi Covid-19 di ndonesia)-V 



untuk menujuk pada sekelompok penulis ekspar 

Vang tinggal di Paris sclama tahun 1920-an, 

alis ekspatriat 

920-an. Gertrude Stein Amerika 

merupakan 
salah satu tokoh yang menci 

tersebut, lalu dipopulerkan 
oleh Ernest Hemi 

menciptakan istilah 
Hemingway yan 

menggunakannya 
dalam prasasti untuk novelnya di tahu 

ng 

1926 yang berjudul The Sun Ako Rises 

Waktu satu tahun bukanlah waktu yang singkat waktu 

jenuh 
lai yang melakukan pembelajaran secara daring. Nilai-nilai 

satu tahun sudah cukup membuat peserta didl. 

disampaikan oleh guru secara daring belum mampu 

dengan baik ke peserta didik. 

Berikut saya rangkumkan dampak SIstemik yang terjadi 

pada pembelajaran daring selama satu tahun masa pandemi 

menurut dina pendidikan DKI Jakarta: 1). Ancaman tus 

sekolah, 2). Penurunan capaan pembelajaran siswa, 3). 

Anak berpotensi mengalami kekerasan rumah tangga yang OO 

tidak terdeteksi, 4). Keterbatasan gawai dan kuota internet 
sebagai fasilitas penunjang belajar siswa, 5). Anak berisiko 

kehilangan pembelajaran atau learning lost, 6). Anak kurang 
bersosialisasi. 

Karena terjadi banyak PHK di mana-mana, maka para 
orangtua banyak yang kehilangan pekerjaannya, sehingga 
para orangtua tidak mampu lagi membiayai sekolah anak-
anak mereka, sehingga ancaman putus sekolah menjadi tidak 
terelakkan lagi. 

Dampak kedua adalah penurunan capaian pembeaja ran 
siswa, sudah jamah terjadi, bahwa pembelajaran di ruma. 

Vi- MEWASAPADAI ANCAMAN LOST GENERATION 





kesuksesan peserta keterampilan sosial cukup 
menentukan kesuktee 

alam pembelajaran di 

rumah. 4). gerak fisik peserta 
didik dapat kembali di di 

peserta didik dapat kembali bermain basket. f. 

didik. 3). mengurangi kejenuhan dalam pemhe erta 

bali dihidupkan, 

atau 
di sckolah bahkan berkejaran dengan teman-temannya di sekolah bagi 

anak-anak sckolah dasar dan TK. Gerak fisik in 
cukup 

hore sano" atau "al- aqlussalim penting karena "men sanna n oorpore sano" atau "al 

fi jismissalim" akal yang sehat berada pada tubuh yang sehat. 

Blended learning memberikan kesempatan yang terbait 

lended untuk belajar dari kelas luring transisi ke elearning. R. 
earning melibatkan kelas (atau tatap muka) dan belajar onli ne. 

Pembelajaran ini sangat efektit menambah efisiensi untl 

kelas instruksi dan memungkinkan peningkatan diskusi 
atau meninjau informasi di luar ruang kelas. Dengan adanva 

pembelajaran blended learning ini, setidaknya merupakan 
bentuk upaya dan kewaspadaan kita baik guru, sekolah dan 

pemerintah dalam mengurangi dan menghadapi ancaman lost 

generatton 

Surabaya, 23 November 2021 

Penyunting 

Dr. M. Arfan Mu'ammar, M.Pd.I 
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setiap 
anak yang 

dilabirkan 

mempnyai fitrah lahiah, 

yait 
ervgtan 

untyk 
mendekati 

Tehan dan Cendenung 
berperilaru 

baiv. Ibarat 
bangunan, 

fitrah 

adalah tondasi, sehingga 

bangunan 

(manusia) yang berdiri 

di atasnya 
mestinya 

ada'ah 

bangunan 
kebaikan dan jira 

teriadi sebaiknya, pasti ada 
taktor penyebabnya. " 

setiad anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. sel 

naknya. dibutuhkan peran orang tua dalam mendidik anak-an.1 

Menurut Munib Chatib dalam bukunya Orang 
T Hanya 

rkan 
Manusia, disebutkan bahwa "setiap anak yang dilahir. 

mempunyai fitrah llahiah, yaitu kekuatan untuk mendekati 

Tuhan dan cenderung berperilaku baik. Ibarat banguna 
nan, 

fitrah adalah fondasi, sehingga bangunan (manusia) vano 
berdiri di atasnya mestinya adalah bangunan kebaikan dan jika 

terjadi sebaliknya, pasti ada faktor penyebabnya" Selain itu, 

orang tua harus memahami bahwa kemampuan anak kita itu 

seluas samudera, yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kemampuan kognitif akan menghasilkan 

daya pikir positif, kemampuan afektif akan menghasilkan 

nilai dan karakter yang manusiawi sesuai fitrahnya, serta 

kemampuan psikomotorik akan menghasilkan karya yang 
Dermanfaat dan penampilan yang dahsyat. Jadi, sebagai orang 
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tua kita harus mamp memupuk kemampuan anak tersebut. 

Di masa pandemi seperti sekaran ini, peranan orang 

dibandingkan sebelum adanya pandemi Covid-19, 

dalam mendampngi anak menjadi kegiatan yang lebih 

tua 

ckstra 

i dalam pendidikan dan pembelajaran. Mengapa 

rahkannya kepada pendidik di sekolah, namun 

terutamadi 

Dulu, masalah pendidikan banyak orang tua demikian?D 

yang menyerahk 

saat 
ini 

pembelajaran ilakukan secara online di rumah 
sing-masing, mak: peran orang tua menjadi lebih ekstra. 

mentara itu, kesibukan orang tua menyebabkan hal ini 

njadikan 
problematika yang cukup serius bagi orang tua. 

ada tulisan ini, penulis akan mencoba menguraikan beberapa 

galaman ataupun hasil penelitian terkait kendala, persen 

serta peran orang tua dalam mendukung pembelajaran anak 

di masa pendemi Covid-19 

Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak di Masa 

Pandemi Covid-19 

Efek pandem1 Covid-19 sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran peserta didik. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

ini merupakan masalah yang hampir dialami oleh semua 

orang tua, dalam mendidik anaknya baik mulai tingkat PAUD 

ningga perguruan tinggi. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh 

Istukomah, dkk. (2020) menunjukkan bahwa terdapat lima 

Cndala yang dihadapi orang tua dalam mendampingt anas, 

ruperiama, kesulitan orang tua saat mendampingi belajar 

Pua-putrnya; kedud, beban belajar peserta didik menjadi 

nvak vang 
menvebabkan anak sulit memaham 

Petes Oearan Danng Pasca Satu lanun Pandemi Covig-19 di ndonesia) 
13/ 



materi; ketga, 
kuota internet dan masalal 

di rumah. 
terbatasnya 

media belajar onlinc; dan kelima anak 
susah 

Sedangkan 
menurut Asmuni (2020), kendala 

orang tu 

pengawasan orang tua terhadap anak karena keterbatasan 

an masalah aringan; 
keempat, keempat 

dikondisikan 
saat pembelajaran « 

tua numah adalah dalam hal hal 
dalam mendampingi belajar anak di rumah . 

waktu. 
Sementara hasil penelitian Wardani o 

menvebutkan bahwa kendala orang tua dalam 
dan Ayriza (2021), 

dalam mendampin 
haman mater 

helaiar anak di rumah adalah kurangnya pemaham 

mi kesulitar oleh orang tua, banyak orang tua yang mengalami kesnli. 
tan 

orang tua tidak 
dalam menumbuhkan minat belajar anak. 

karena harus bekerja di luar dan mengerjakan pekerj; 
yang lain, kurangnya kesabaran orang tua mendampine 

belajar anak, kurangnya penguasaan dalam mengoperasikan 

anak 
mempunyai waktu yang kup dalam mendampingi anak 

gawai atau laptop, serta kendala kuota dan jaringan internet. 
Berdasarkan beberapa has1l penelitian di atas, kendala 

yang paling utama adalah orang tua merasa bahwa mereka kurang bisa mengawasi secara penuh dalam hal belaiar anak, serta tidak menguasai materi sehingga tidak mampu mengajari anaknya di rumah. Banyak orang tua mengeluh bahwa "bagaimana saya bisa mengajari anak, materinya saja tidak paham" Selain itu banyak juga yang mengatakan, "kalau saya harus mendampingi anak, bagaimana saya mencari uang, saya kan harus bekerja'" Begitulah problematika yang saat ini sedang dialami orang tua di masa pandemi ini dalam mendampingi putra-putrinya. 
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Persepsi 

Orang 
Tua t 

demi Covid-19 

'ua tentang Kegiatan Belajat di Rumah selama Pandemie 

Kendala yang dihadapi orang tua, seperti yang telah 
Ken 

kan di atas, tak bisa lepas dari bagaimana persepsi 

dipaparkan di atas 

tang kegiatan belajar di rumah sclama pandemi 
orang tua 

bahwa 
da persepst positif maupun persepsi negatif bagi 

ni. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian juga menyebutkan 
tua dalamn kegiatan belajar di rumah selama masa orang 

(2020), nunjukkan bahwa persepsi positit orang tua 
pandemi 

ini, Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabiq 

cenderung pada hikmah dan pelajaran yang didapatkan 
adanya pandemi OvId-19 ini. Hikmah tersebut 

dalah banyak waktu lebih untuk keluarga, orang tua menjadi 
lebih mengerti sulitnya menjadi guru, melatih kesabaran or 

anak menjadi ertanggung jawab akan tugasnya sendiri, lebih 

nia dan kreatifitas, orang tua dan anak dapat belajar bersama 

memahami arti pentingya kesehatan serta adanya ilmu dan 

nengctahuan baru yang didapat dari belajar secara onkne 

Sedangkan persepsi negatitnya adalah: pertama, tugas 

vang diberikan guru menjadi terlalu banyak; kedua, kurangnya 

interaksi tatap muka meskipun via onlne antara anak dan guru 

dikarenakan guru hanya sekedar memberikan tugas; dan ketiga, 

guru kurang memberikan saran. Namun demikian, orang tua 

tetap berharap agar putra-putrinya tetap semangat dalamn 

Delajar di masa pandemi ini, meskipun banyak kendala yang 

harus dihadapi. Semoga pandemi segera berakhir, sehingga 

anak-anak bisa kembali belajar di sekolah dengan aman. 
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.nMendukung Pemt Pembelajata atan Peran 

Orang 
Tua 

dalam 

Anak 
di 

Masa 

Pandemi 

Covid-19 

vid-19 int peran orang tua 
sangat 

penting, 

karena orang 
tualah yang anyak berinteraks:t 

di rumah selama masa pandemi ini. Dalam hal ini, orang tua 

Selama 
pandemi 

Covid-19 ini pe 

ua berperan menjadi pendidik ut anak. Di sinilah orang 
tua berperan mer 

alam kebutuhan belajat 

Orang 
tua adalah tempat 

anak untuk berdiskusi. Ora 
san bakat anak, dan menciptakan 

harus selalu memotivasi anak agar anak tidak merasa sendir 

Orang tua 
harus 

memfasilitasi 
anak dalam i 

elaiar. 
harus mampu 

mengembangkan 
bakat anak 

lingkungan yang 
kondus1t bagi mereka. 

(2021) menyebutkan bahwa di masa pandemi 

berperan sebagai pembelajar anak, meningkatkan peme 
a 

Hasil penelitian yang dilakukan Yulianingsih, dk. 
ini orang tua 

spiritual anak, pemenuh kebutuhan anak, sebagai pengawas 

motivator, serta penyedia fasilitas anak. endampingan orang 
anak, 

tua dapat dilakukan dengan membantu kesulitan tupas n 

serta merespon dengan baik pembelajaran daring. 

Berdasarkan paparan di atas, maka sebagai orang tua 

sebaiknya tetap memberikan motivasi bagi anak-anaknya 

dalam keadaan apapun. Hindari mengeluh didepan anak 

karena akan mempengaruhi /iwa mereka dalam belajar di 

rumah. Justru dengan belajar di rumah diharapkan orang tua 

akan mampu menjelajahi kemampuan anak meskipun sangat 
keci. Orang tua juga harus mampu membangun konsep anak 

bahwa AKU BISA! Orang tua juga harus mampu kan 
bakat dan gaya belajar anak. Ingat, bahwa anak itu mempuny harta karun yaitu muliple inteligences. Ingat juga banwa ada manusia yang bodoh. Orang tua adalah guru terba 

tidak 

bag 
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anak. Satu hal lagi adalah bagi orang tua harus menjadi ang melek teknologi dan media informasi, kare 

anak-an. 

orang 

idikan adalah melek media. 

Di masa pandemi ini melek teknologi dan media 
adalah sangat penting bagi orang tua. Melalui melek media, 

hih dalam emberikan pendidikan agama bagi anak, 

orang 

tua 
akan dapat melindung anak, misalnya dengan 

media informasi untuk anak kita, mendampingi engenal media 

1k dalam menggunakan media intormasi, menggunakan anak 

med 
formasi menjadi sarana dalam belajar, serta mampu 

meng angetahui cara membenaung dan menghindari situs-

internet semakin berkembang, hal ini mengharuskan orang 

juga harus akrab dengan teknologi dan media informasi, 

situs negatif pada media informasi. Dikarenakan teknologi 

hid untuk terus mengikutinya. Dengan kata lain orang tua 

iangan malah menghindar dan tidak mau belajar atau tidak 

mau tahu. "TERUS SEMANGAT BAGI ORANG TUA 

DALAM MENDAMPINGI ANAK DI MASA PANDEMI 

COVID-19!!P> 
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MEWASPADAI ANCAMAN 

GENERATIOM. 
(Refleksi dan Evaluasi 

Pembelajaran Daring 

Pasca 1 Tahun 

Pandemi Covid-19 di 

Indonesia) 

Evaluasi dan Refleksi dalam buku ini dapat menjadi bahan renungan 
dan penyusunan strategi pembelajaran ke depan, khususnya di 

Indonesia. (Prof. Dr. Zainuddin Maliki, M.Si., Anggota Dewan RI, 
Komisi X, Periode 2019-2024. Ketua Dewan Pendidikan Jawa Timur 

2008-2011 dan 2011-2014) 

Memang dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, tarbiyah dan 
ta'dib sampai kapanpun tidak bisa di- virtual-kan. Tetapi, tadris dan 

ta'lim masih dapat di- online-kan..meski pembelajaran berlangsung 
dengan nirkarakter. 

Covid-19 mendorong terjadinya perubahan pola teknologi pendidikan 
yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan, akan tetapi ada juga yang 
tidak bisa dilakukan dengan pembelajaran motorik, khususnya pada 
KEJURUAN. Hal Ini juga bisa dikatakan Lost Generation bidang 
KEJURUAN. (Dr. Saiful Rachman, M.Pd., Kepala Dinas Pendidikan Jawa 

Timur Periode 2014-2019) 

Dalam buku ini, Anda, para pembaca akan memperoleh pencerahan, 

bagaimana pendidikan dan pembelajaran itu harus ditunaikan di masa 

pandemi Covid-19. Selamat membaca (Dr. Ng. Tirto Adi MP, M.Pd, 

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo & 

Doktor Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Malang). 
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